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Abstract—Introduction/Main Objectives: This study aims to describe the strategies used by teachers in 

rhythm-based drawing lessons, their implementation process in the classroom, and the impact of these 

strategies on elementary school students' understanding of the concept of rhythm and creativity. 

Furthermore, this study is expected to provide theoretical contributions as a reference in developing fine 

arts learning, as well as practical benefits for teachers in designing more meaningful learning. Research 

Methods: The research method used was a descriptive qualitative approach with data collection techniques 

including observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted using the Miles and 

Huberman interactive analysis model, which includes the stages of data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. Finding/Results: The results show that teachers have implemented several basic 

strategies, such as the use of visual examples and demonstration activities, but their implementation has 

not been carried out systematically and exploratory. The learning process still emphasizes the final 

product, so that students' understanding of the concept of rhythm and creativity has not developed 

optimally. Conclusion: The conclusion of this study indicates the need to strengthen learning strategies, 

utilize more varied visual media, and implement assessments oriented towards the concept of rhythm to 

improve the quality of fine arts learning in elementary schools. 

Keywords: Drawing1; Fine Arts Learning2; Rhythm Principles3; Teacher Strategies4 

 
Abstrak—Pendahuluan/Tujuan Utama: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang 

digunakan guru dalam pembelajaran menggambar berbasis prinsip ritme, proses pelaksanaannya di kelas, 

serta dampak strategi tersebut terhadap pemahaman konsep ritme dan kreativitas siswa sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis sebagai referensi dalam 

pengembangan pembelajaran seni rupa, serta manfaat praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran 

yang lebih bermakna. Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang mencakup tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan/Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru telah menerapkan beberapa strategi dasar, seperti penggunaan contoh visual dan kegiatan 

demonstrasi, namun penerapannya belum dilakukan secara sistematis dan eksploratif. Proses pembelajaran 

masih lebih menekankan pada hasil akhir karya, sehingga pemahaman konsep ritme dan kreativitas siswa 

belum berkembang secara optimal. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan strategi 

pembelajaran, pemanfaatan media visual yang lebih variatif, serta penerapan penilaian yang berorientasi 

pada konsep ritme guna meningkatkan kualitas pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. 

Kata kunci: Menggambar1, Pembelajaran Seni Rupa2, Prinsip Ritme3, Strategi Guru4 

 

 

 

1.  PENDAHULUAN  

Pendidikan seni rupa di sekolah dasar 

merupakan peranan penting dalam mendukung 

perkembangan peserta didik secara holistik 

(Kasingku & Gosal, 2024). Melalui pembelajaran 

seni rupa, siswa tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan karya visual, tetapi juga dibimbing 

dalam mengembangkan kreativitas, imajinasi, 

serta kepekaan estetis terhadap lingkungan 

sekitar. Kegiatan seni rupa menjadi sarana bagi 

siswa untuk mengekspresikan gagasan, perasaan, 

dan pengalaman melalui media visual, khususnya 

melalui aktivitas menggambar (Fahmi et al., 

2023). Selain itu, kegiatan menggambar 
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berkontribusi dalam melatih koordinasi motorik 

halus, ketelitian, serta kemampuan siswa 

menyampaikan ide secara visual. 

Proses pelaksanaan pembelajaran seni rupa, 

proses penciptaan karya gambar seharusnya 

didasarkan pada prinsip-prinsip dasar seni rupa, 

seperti kesatuan, keseimbangan, proporsi, 

penekanan, dan ritme. Prinsip ritme memiliki 

peran penting karena berkaitan dengan 

pengulangan unsur visual secara teratur yang 

mampu menciptakan kesan gerak dan irama 

dalam sebuah karya (Mubarat & Ilhaq, 2021). 

Namun, dalam konteks pembelajaran di sekolah 

dasar, penerapan prinsip ritme sering kali belum 

menjadi fokus utama, sehingga karya gambar 

siswa cenderung bersifat spontan dan kurang 

memiliki struktur visual yang jelas. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap 

konsep ritme masih perlu ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang lebih terarah dan sistematis 

(Atikah & Yusuf, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa sekolah dasar yang 

mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menerapkan prinsip ritme saat menggambar. 

Siswa cenderung mengekspresikan gambar secara 

spontan tanpa memperhatikan keteraturan 

pengulangan unsur visual yang menjadi ciri 

utama ritme (Rahim & Shifara, 2021). Hal ini 

dipengaruhi oleh keterbatasan pengalaman visual, 

perkembangan kemampuan berpikir abstrak yang 

belum optimal, serta kurangnya pemahaman 

terhadap konsep dasar seni rupa. Faktor lain yang 

turut memengaruhi adalah penggunaan strategi 

pembelajaran yang kurang bervariasi. 

Temuan tersebut diperkuat melalui 

wawancara awal dengan guru kelas. Guru 

menyampaikan bahwa materi mengenai prinsip 

ritme telah diberikan dalam pembelajaran seni 

rupa. Namun penyampaiannya masih bersifat 

singkat dan lebih menekankan pada hasil akhir 

karya dibandingkan proses pemahaman konsep 

(Farhana, 2023). Selain itu, guru juga 

mengungkapkan adanya keterbatasan waktu, 

media pembelajaran, serta variasi strategi 

pembelajaran sebagai kendala dalam 

mengajarkan prinsip ritme secara lebih 

mendalam. 

Guru cenderung menggunakan metode 

ceramah singkat yang dilanjutkan dengan praktik 

menggambar tanpa didahului oleh demonstrasi 

bertahap atau penggunaan contoh visual yang 

beragam (Firmansyah et al., 2024). Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa kurang memperoleh 

gambaran konkret mengenai penerapan prinsip 

ritme dalam kegiatan menggambar. Akibatnya, 

hanya sebagian kecil siswa yang mampu 

menerapkan pola pengulangan secara konsisten, 

sementara sebagian besar siswa lainnya masih 

menunjukkan kebingungan selama proses 

menggambar berlangsung. Guru memiliki peran 

yang sangat penting sebagai perancang dan 

fasilitator pembelajaran. Guru diminta untuk 

menghadirkan pembelajaran seni rupa yang 

konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh 

siswa. 

Penerapan strategi pembelajaran yang tepat, 

seperti penggunaan contoh visual, demonstrasi, 

latihan bertahap, serta pemanfaatan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar, dapat membantu 

siswa memahami konsep ritme dengan lebih baik 

(Sahudra et al., 2023). Melalui bimbingan guru, 

siswa diharapkan mampu mengamati, menirukan, 

dan mengembangkan prinsip ritme secara kreatif 

dalam karya gambar yang mereka hasilkan. 

Meskipun pembelajaran seni rupa di sekolah 

dasar telah banyak diteliti, kajian yang secara 

khusus membahas strategi guru dalam 

pembelajaran menggambar dengan prinsip ritme 

masih relatif terbatas. Masih banyak siswa yang 

mengalami kebingungan dan kurang terampil 

dalam membuat karya seni, khususnya dalam 

menerapkan prinsip ritme pada kegiatan 

menggambar (Tulilmi, 2024). Padahal, strategi 

pembelajaran yang dipilih guru sangat 

menentukan keberhasilan siswa dalam 

memahami konsep seni rupa dan 

mengembangkan kreativitasnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mendeskripsikan penerapan strategi guru dalam 

pembelajaran menggambar prinsip ritme, proses 

pelaksanaannya di kelas, serta dampaknya 

terhadap pemahaman konsep dan kreativitas 

siswa sekolah dasar. 

 

2.  TINJAUAN LITERATUR  

Upaya untuk menjawab kebutuhan tersebut, 

penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar yang 

telah menerapkan pembelajaran seni rupa dengan 

fokus pada materi menggambar menggunakan 

prinsip ritme. Dalam pelaksanaannya, guru 

menggunakan beragam strategi pembelajaran, 

antara lain penyajian contoh visual, demonstrasi 

teknik menggambar, serta pemanfaatan 

lingkungan sekitar sebagai sumber ide (Jufri et al., 

2023). Melalui pendekatan ini, siswa dibimbing 
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untuk memahami konsep ritme secara nyata dan 

mengaplikasikannya dalam aktivitas 

menggambar melalui pengulangan garis, bentuk, 

dan warna yang tersusun teratur. Proses 

pembelajaran ini tidak hanya menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, tetapi juga 

berperan dalam mengembangkan kreativitas, 

ketelitian, dan sensitivitas estetis siswa (Ningsih 

et al., 2025). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

memiliki fokus yang berbeda, yaitu 

mendeskripsikan secara mendalam strategi guru 

dalam pembelajaran menggambar yang 

menerapkan prinsip ritme, proses pelaksanaannya 

di kelas, serta pengaruh strategi tersebut terhadap 

pemahaman konsep dan kreativitas siswa sekolah 

dasar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

difokuskan pada strategi guru dalam mengajarkan 

prinsip ritme pada kegiatan menggambar di 

sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan strategi 

pembelajaran yang digunakan guru, keterlibatan 

siswa selama proses menggambar, serta 

pengaruhnya terhadap pemahaman konsep ritme 

dan perkembangan kreativitas siswa. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

teoretis sebagai referensi dalam pengembangan 

pembelajaran seni rupa, serta manfaat praktis bagi 

guru dalam merancang pembelajaran 

menggambar yang lebih terstruktur, kontekstual, 

dan bermakna. Diharapkan pula hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran seni rupa di sekolah dasar, 

khususnya dalam penerapan prinsip ritme secara 

efektif. 

 

3.  METODE  

Metode penelitian yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan serta 

memahami secara mendalam suatu fenomena, 

peristiwa, atau aktivitas sosial sebagaimana 

berlangsung secara alami tanpa adanya perlakuan 

atau manipulasi terhadap variabel penelitian 

Miles & Huberman. Pendekatan ini digunakan 

untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh 

mengenai strategi guru dalam pembelajaran 

menggambar berbasis prinsip ritme di sekolah 

dasar. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif 

dimanfaatkan untuk mengkaji secara mendalam 

proses pembelajaran, peran guru, serta respons 

dan aktivitas siswa selama kegiatan menggambar, 

sehingga data yang dihasilkan bersifat 

kontekstual dan merefleksikan kondisi nyata di 

lapangan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilaksanakan secara 

langsung di kelas V pada saat pembelajaran seni 

rupa berlangsung, dengan tujuan untuk 

mengamati strategi pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru, tingkat keterlibatan siswa, serta proses 

penerapan prinsip ritme dalam kegiatan 

menggambar. Wawancara dilakukan dengan guru 

kelas V guna memperoleh informasi yang lebih 

mendalam terkait pemahaman guru mengenai 

prinsip ritme, perencanaan pembelajaran, serta 

kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran. Adapun dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa hasil karya 

gambar siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta 

perangkat pembelajaran yang relevan. Data 

dokumentasi ini berfungsi untuk memperkuat 

temuan hasil observasi dan wawancara serta 

memberikan gambaran yang lebih konkret 

mengenai penerapan prinsip ritme dalam karya 

siswa. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

mengacu pada model analisis interaktif Miles 

dan Huberman yang mencakup tiga tahapan 

utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan menyeleksi, memusatkan perhatian, dan 

menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang telah direduksi selanjutnya disajikan secara 

sistematis dalam bentuk deskriptif naratif agar 

mudah dipahami. Tahap akhir berupa penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan 

makna data serta merumuskan temuan penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 

menerapkan teknik triangulasi, khususnya 

triangulasi teknik, dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sehingga validitas dan konsistensi 

data dapat terjamin. 
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Gambar 1 Analisis Data Interaktif Model Miles dan 

Huberman 

Sumber: 

https://share.google/images/XH6uWlERgYMem15ci 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

di kelas V SD Dersalam Kudus, pembelajaran 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP), khususnya 

materi menggambar dengan prinsip ritme, 

dilaksanakan melalui kegiatan praktik sebagai 

fokus utama pembelajaran. Guru memulai 

kegiatan dengan penjelasan singkat mengenai 

konsep ritme, kemudian membimbing siswa 

untuk menuangkan gagasan ke dalam bentuk 

gambar dengan menekankan pengulangan unsur 

visual, seperti garis, bentuk, dan warna. Dalam 

pelaksanaannya, siswa memanfaatkan alat dan 

bahan sederhana, antara lain kertas gambar, 

pensil, dan pensil warna, untuk menghasilkan 

karya yang menampilkan pola ritmis. 

Kegiatan menggambar dilakukan secara 

individu agar siswa dapat mengembangkan ide 

dan imajinasi secara mandiri. Namun demikian, 

guru tetap memfasilitasi interaksi antarsiswa 

melalui diskusi singkat serta kegiatan apresiasi 

karya pada akhir pembelajaran. Menciptakan 

suasana belajar yang mendukung interaksi guru 

dan siswa serta meningkatkan kreativitas dan 

kepercayaan diri siswa (Prabowo et al., 2023). 

Proses ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggambar tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir, tetapi juga pada proses belajar, seperti 

melatih ketelitian, kesabaran, serta kemampuan 

siswa dalam memahami dan menerapkan prinsip 

ritme secara visual. 

 

Strategi Guru dalam Mengajarkan Prinsip 

Ritme pada Kegiatan Menggambar di Sekolah 

Dasar 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, guru kelas V SD Dersalam Kudus 

telah menerapkan sejumlah strategi dalam 

mengajarkan prinsip ritme pada kegiatan 

menggambar, seperti pemberian contoh karya 

visual, demonstrasi singkat, bimbingan 

individual, serta pemberian motivasi belajar 

kepada siswa. Guru memperkenalkan konsep 

ritme melalui contoh visual sederhana berupa 

pola daun, bunga, dan gelombang, yang bertujuan 

membantu siswa mengenali adanya pengulangan 

unsur garis, bentuk, dan warna dalam sebuah 

karya gambar (Sumarni et al., 2020). Strategi ini 

menunjukkan upaya guru dalam mengaitkan 

konsep ritme dengan objek yang dekat dengan 

lingkungan siswa agar lebih mudah dipahami. 

Melalui pendekatan tersebut, siswa diharapkan 

mampu mengamati dan meniru pola ritmis dalam 

karya mereka secara sederhana (Setiawan et al., 

2022). 

Meskipun demikian, strategi pembelajaran 

yang diterapkan masih bersifat dasar dan belum 

dirancang secara sistematis untuk memperkuat 

pemahaman konseptual siswa secara mendalam. 

Variasi contoh visual yang digunakan oleh guru 

masih terbatas dan belum mencakup seluruh jenis 

ritme, seperti repetisi, alternasi, gradasi, dan 

progresi. Demonstrasi menggambar yang 

dilakukan juga berlangsung singkat dan belum 

disertai penjelasan teknis yang rinci mengenai 

proses pembentukan ritme (Pratama et al., 2020). 

Akibatnya, siswa cenderung meniru bentuk akhir 

gambar tanpa memahami konsep dan tahapan 

penciptaan ritme secara menyeluruh. 

Selain itu, pemanfaatan media visual 

pendukung dan strategi pembelajaran yang 

bersifat eksploratif belum dioptimalkan secara 

maksimal. Guru belum melibatkan siswa dalam 

kegiatan pengamatan visual secara mendalam 

atau diskusi terarah mengenai pola-pola ritmis 

yang terdapat dalam karya seni maupun 

lingkungan sekitar. Kondisi ini menyebabkan 

pembelajaran seni rupa masih bersifat 

konvensional dan kurang mendorong siswa untuk 

berpikir kreatif serta kritis. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan strategi pembelajaran 

melalui perencanaan yang lebih terstruktur, 

penggunaan media visual yang lebih variatif, 

serta penerapan pendekatan eksploratif agar 

prinsip ritme dapat dipahami siswa secara optimal 

(Suliani, 2025). 

 

Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

Menggambar dengan Prinsip Ritme di Kelas 

Proses pembelajaran menggambar dengan 

menerapkan prinsip ritme dilaksanakan melalui 

kegiatan praktik menggambar secara individu. 

Guru memulai pembelajaran dengan memberikan 

penjelasan singkat mengenai pengertian dan 
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fungsi ritme dalam seni rupa, kemudian 

mengarahkan siswa untuk menuangkan gagasan 

ke dalam karya gambar dengan menekankan 

unsur pengulangan garis, bentuk, dan warna. 

Kegiatan ini didukung oleh penggunaan alat dan 

bahan yang sederhana, seperti kertas gambar, 

pensil, dan pensil warna, sehingga siswa dapat 

fokus pada pengembangan ide visual. Melalui 

praktik langsung, siswa diberi kesempatan untuk 

menerapkan konsep ritme sesuai dengan 

pemahaman masing-masing (Trisnani et al., 

2024). 

Walaupun kegiatan menggambar dilakukan 

secara individu, guru tetap memfasilitasi interaksi 

antarsiswa melalui diskusi singkat dan kegiatan 

apresiasi karya di akhir pembelajaran. Kegiatan 

apresiasi ini memberikan ruang bagi siswa untuk 

saling menghargai hasil karya dan belajar dari 

pengalaman teman sebaya. Proses tersebut turut 

menciptakan suasana belajar yang kondusif serta 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

menampilkan hasil karyanya. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil, 

tetapi juga pada pengalaman belajar siswa. 

Namun demikian, pelaksanaan 

pembelajaran belum sepenuhnya mendukung 

pemahaman prinsip ritme secara konkret. Guru 

belum menyusun tahapan pembelajaran yang 

sistematis dan belum memberikan demonstrasi 

lanjutan selama proses menggambar berlangsung. 

Peran guru lebih banyak sebagai pengawas dan 

pemberi umpan balik ketika siswa bertanya, 

sehingga pendampingan belum merata (Ali et al., 

2024). Perbedaan kualitas hasil karya siswa 

menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman 

konsep ritme, sehingga diperlukan demonstrasi 

bertahap, pendampingan yang lebih intensif, serta 

penerapan strategi pembelajaran diferensiatif agar 

seluruh siswa dapat terlibat aktif dalam proses 

kreatif. 

 

Pengaruh Strategi Guru terhadap 

Pemahaman Konsep Ritme dan Kreativitas 

Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi guru dalam pembelajaran menggambar 

berbasis prinsip ritme memberikan pengaruh 

yang beragam terhadap pemahaman konsep dan 

kreativitas siswa. Siswa yang mampu memahami 

konsep ritme dengan baik cenderung 

menghasilkan karya dengan pola pengulangan 

yang konsisten, struktur visual yang jelas, serta 

variasi bentuk dan warna yang tersusun secara 

terencana. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep berperan penting dalam 

membentuk kualitas karya seni siswa 

(Kurniawan, 2025). Sebaliknya, siswa yang 

kurang memahami konsep ritme menghasilkan 

karya yang lebih bersifat dekoratif dan belum 

menunjukkan struktur ritmis yang kuat. 

Penilaian pembelajaran yang lebih 

menitikberatkan pada hasil akhir karya, seperti 

kerapian dan keindahan visual, menyebabkan 

pemahaman konsep ritme siswa belum terukur 

secara optimal. Ketiadaan indikator penilaian 

khusus serta rubrik penilaian berbasis konsep 

ritme membuat evaluasi pembelajaran belum 

mampu menggambarkan penguasaan konsep 

siswa secara menyeluruh. Akibatnya, guru sulit 

mengidentifikasi tingkat pemahaman ritme setiap 

siswa secara objektif. Hal ini berdampak pada 

kurang optimalnya tindak lanjut pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Syahrani, 

2024). 

Selain itu, keterbatasan strategi eksploratif 

dan penggunaan media visual yang kurang 

variatif turut memengaruhi motivasi dan 

kreativitas siswa. Siswa membutuhkan 

pengalaman visual yang lebih kaya serta 

bimbingan yang terstruktur agar mampu 

mengembangkan ide secara kreatif dan mandiri. 

Pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi 

akan membantu siswa memahami ritme tidak 

hanya sebagai pengulangan visual, tetapi juga 

sebagai bagian dari ekspresi artistik (Widiana, 

2024). Dengan demikian, penguatan strategi 

pembelajaran, pemanfaatan media visual yang 

relevan, serta pengembangan penilaian berbasis 

konsep ritme menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan kreativitas siswa 

dalam pembelajaran seni rupa. 

 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menujukkan bahwa 

pembelajaran seni rupa pada kegiatan 

menggambar dengan menerapkan prinsip ritme di 

sekolah dasar telah dilaksanakan, namun belum 

berjalan secara optimal. Strategi pembelajaran 

yang digunakan guru, seperti penyajian contoh 

visual, demonstrasi singkat, dan bimbingan 

individual, telah memberikan dampak terhadap 

pemahaman sebagian siswa, tetapi penerapannya 

masih belum merata akibat keterbatasan 

perencanaan yang sistematis, variasi media 

pembelajaran, serta tahapan pembelajaran yang 

terstruktur. Pembelajaran yang lebih 
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menitikberatkan pada hasil akhir karya 

dibandingkan pemahaman konsep menyebabkan 

masih ditemukannya perbedaan kemampuan 

siswa dalam menerapkan prinsip ritme secara 

konsisten. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih inovatif, eksploratif, dan berbasis konsep 

disertai dengan sistem penilaian yang relevan, 

sehingga pembelajaran menggambar tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kualitas karya, 

tetapi juga pada penguatan pemahaman konsep, 

kreativitas, dan kepekaan estetis siswa secara 

berkesinambungan. 
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